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PENINGKATAN MINAT BELAJAR IPA MELALUI METODE SIMULASI 
PADA SISWA KELAS IV DI SD NEGERI 01 KARANGANYAR  




Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar IPA melalui 
penerapan metode simulasi siswa Kelas IV di SD Negeri 1 Karanganyar Tahun 
pelajaran 2016/2017. Subyek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD 
Negeri 1 Karanganyar dengan jumlah 31 siswa. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Karanganyar. 
Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
analisis yang digunakan adalah teknik analisis kritis dan teknik analisis 
komparatif 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan peningkatan minat belajar IPA 
melalui metode simulasi pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2016/2017 sebagai berikut : Siklus I hasil pengamatan yang didapat 
pada saat kegiatan belajar mengajar pada siklus I yaitu bertanya sebanyak 5 siswa 
( 12,09 % ), Perhatian sebanyak 7 siswa  ( 16,94 % ), Mengerjakan tugas sebanyak 
8 siswa ( 19,35 % ), Bersemangat sebanyak 5 siswa ( 12,09 % ) dan Kerjasama 
kelompok sebanyak 6 siswa ( 14,52 % ) sedangkan pada siklus II terjadi 
peningkatan yaitu: Bertanya sebanyak 7 siswa ( 16,94 % ), Perhatian sebanyak 10 
siswa ( 24,19 % ), Mengerjakan  tugas  sebanyak 8 siswa ( 19,35 % ), 
Bersemangat sebanyak 4 siswa ( 9,68 % ) dan Kerjasama kelompok sebanyak 2 
siswa ( 4,84% ). Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode simulasi 
dapat meningkatkan minat belajar IPA pada siswa kelas IV di SD Negeri 1 
Karanganyar.  
 
Kata Kunci :Minat Belajar, Metode Simulasi  
 
ABSTRACT 
This research is aimed to improve science learning interest through 
implementation of simulation method to 4
th
 grade students of SDN 01 
Karanganyar in the academic year of 2016/2017. The subjects of this research 
were teacher and students of 4
th
 grade in SDN 01 Karanganyar who consisted 31 
students. It was classroom action research. It was done in SDN 01 Karanganyar. 
Data collecting techniques were observation, interview and documentation. Data 
analysis techniques used critical analysis and comparative analysis. 
The results showed that the improvement of science learning interest through 
simulation method to 4
th
 grade students f SDN 01 Karanganyar in the academic 
year of 2016/2017 as follow: in cycle 1, during teaching learning process there 
were 5 students asking (12,09 %), 7 students paying attention (16,94 %), 8 
students doing exercise (19,35 %), 5 students enthusiastic (12,09%) and 6 students 





students asking (16,94 %), 10 students paying attention (24,19 %), 8 students 
doing exercise (19,35 %), 4 students enthusiastic (9,68 %) and 2 students working 
in group (4,84 %). From the results, it could be concluded that simulation method 
could improve science learning interest to 4
th
 grade students of SDN 01 
Karanganyar. 
Keywords: learning interest, simulation method. 
 
1. PENDAHULUAN 
Penyelenggaraan pendidikan menjadikan peran guru semakin 
kompleks, karena tuntutan kepada guru tidak sekedar mengajar dan mendidik 
para siswa di depan kelas dan kegiatan lainnya dalam melaksanakan 
ekstrakurikuler, guru juga diharapkan mampu sebagai fasilitator dan mediator 
sehingga peran pendidikan menjadi lebih bermakna. 
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik serta psikologis peserta didik (PP 19/2005: Standar Nasional Pendidikan, 
ps 19, ayat 1). 
Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih 
lanjut dalam penerapannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses 
pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar 
secara ilmiah.  
Untuk menciptakan suasana belajar yang guru sering menggunakan 
pembelajaran konvensional, peneliti sudah berusaha untuk memilih strategi 
dan metode pembelajaran yang sekiranya bisa membuat siswa tertarik dengan 
pelajaran. Ketika pembelajaran belajar berlangsung siswa diam, tak ada 
satupun pertanyaan yang muncul dari siswa. Pada waktu guru memberikan 
kesempatan pada siswa untuk menanyakan sesuatu yang belum dipahami atau 





guru memberikan pertanyaan lisan untuk mengetahui hasil belajar, juga tidak 
ada satupun siswa yang menjawab, bahkan yang berusaha menjawab saja tidak 
ada. Ternyata siswa yang diam itu menunjukkan beberapa kondisi, 
diantaranya: Siswa tidak tahu apa yang harus ditanyakan, siswa tidak tahu 
caranya bertanya, siswa takut salah, siswa tidak bisa menjawab pertanyaan 
guru dan takut dimarahi, siswa tidak tahu kalau dirinya tidak tahu, dan 
beberapa kemungkinan yang lain, yang semua menunjukkan bahwa strategi 
dan metode pembelajaran yang selama ini diterapkan tidak tepat. Sehingga 
hasil belajar siswa masih belum bisa seperti yang diharapkan. Hal ini perlu 
mendapat perhatian dengan mengidentifikasi berbagai masalah yang timbul 
dalam kelas sehingga bisa dicari solusinya. Masalah yang paling menonjol 
menurut peneliti adalah minat siswa dalam belajar yang rendah. Apabila 
peneliti berhasil membangkitkan minat belajar siswa, peneliti yakin 
pembelajaran akan lebih efektif dan menyenangkan sehingga bermuara pada 
peningkatan hasil belajar siswa.  
Untuk itu peneliti perlu memilih metode yang memungkinkan siswa 
lebih tertarik dan berminat untuk belajar. Salah satu diantara sekian banyak 
metode pembelajaran yang memungkinkan bisa membuat siswa lebih tertarik 
pada pelajaran adalah metode simulasi. Metode simulasi digunakan untuk 
menirukan keadaan sebenarnya kedalam situasi buatan, dengan demikian 
metode simulasi adalah suatu usaha pembelajaran untuk memperoleh 
pemahaman akan hakekat suatu konsep atau prinsip, atau sesuatu keterampilan 
tertentu melaui proses kegiatan atau latihan dalam situasi tiruan, dengan 
metode simulasi siswa akan mampu menghadapi kenyataan yang mungkin 
terjadi secara lebih efektif dan efisien.  
Berdasarkan uraian tersebet peneliti akan berusaha sebaik-baiknya 
dengan melakukan penelitian dengan judul “PENINGKATAN MINAT 
BELAJAR IPA MELALUI METODE SIMULASI SISWA KELAS IV DI 
SD NEGERI 1 KARANGANYAR TAHUN PELAJARAN 2016/2017”. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, 





penerapan metode simulasi dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas IV 
di SD Negeri 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017?” 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Untuk meningkatkan minat belajar IPA melalui penerapan metode simulasi 
siswa Kelas IV di SD Negeri 1 Karanganyar Tahun pelajaran 2016/2017. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Subyek dan Obyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah siswa dan guru kelas IV SDN 01 
Karanganyar sedangkan obyek dalam penelitian ini adalah SDN 01 
Karanganyar. 
2.2.Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 
Penelitian kolaboratif merupakan ciri utama dalam penelitian 
tindakan kelas PTK, dimana peneliti berkolaborasi dengan observer atau 
teman sejawat yang juga guru di SDN 01 Karanganyar yang tergabung 
dalam tim kecil untuk melakukan penelitian, dengan tujuan untuk 
memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam praktek pembelajaran IPA. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Siklus I penelitian dilakukan pada Senin, 06 Februari 2017 pada siswa 
kelas IV SD Negeri 01 Karanganyar 2016/2017. Penelitian dibantu oleh guru 
kelas IV, dalam memberikan pra tindakan, peneliti mengadakan observasi 
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah berlangsung. Hasil yang 
diperoleh dalam tahap observasi dikumpulkan serta analisis dalam tahap 
refleksi ini. Hasil analisis dipergunakan sebagai acuan untuk merencanakan 
siklus selanjutnya. Bedasarkan hasil pengamatan yang didapat pada saat 
kegiatan belajar mengajar pada siklus I dijadikan sebagai bahan masukan bagi 
perencanaan pada siklus II,  sehingga diperoleh beberapa hal yang dapat 
dicatat sebagai masukan untuk perbaikan pada siklus II, yaitu: Setiap 
pertemuan guru lebih mengoptimalkan appersepsi sehingga siswa tidak takut 





mengoptimalkan menguasai kelas.  Guru sesering mungkin memotivasi siswa 
agar mandiri sehingga pembelajaran tidak didominasi oleh guru.  
Siklus II pada tahap ini hasil yang diperoleh dalam siklus II 
dikumpulkan dan dianalisis sebagai acuan untuk menarik kesimpulan. Ada 
beberapa hal penting yang perlu dipahami, hasil penelitian yang dilakukan 
belum sempurna karena masih terdapat kekurangan yang disebabkan oleh 
keterbatasan waktu, kemampuan, dan pengetahuan peneliti. Selain itu ada hal-
hal yang perlu diperhatikan sebagai berikut: Guru menggunakan metode 
pembelajaran simulasi dengan baik. Guru melaksanakan pembelajaran dengan 
runtut dan sesuai dengan alokasi waktu yang telah direncanakan. Siswa lebih 
percaya diri dalam mengerjakan tugas dan tidak canggung ketika bertanya. 
Siswa lebih antusias dan aktif dalam pembelajaran dengan menggunakan 
metode pembelajaran simulasi. Siswa terlihat siap dan berani bertanya, serta 
lebih bersemangat mengikuti pembelajaran. Adanya peningkatan minat belajar 
siswa. 
Berdasarkan uraian tersebut berarti Minat adalah suatu disposisi yang 
terorganizir melalui pengalaman yang mendorong seseorang untuk 
memperoleh objek khusus, aktivitas, pemahaman, dan keterampilan untuk 
tujuan perhatian atau pencapaian (Getzel dalam Muslich, 2011: 167). Menurut 
Slameto (2003: 180), minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan 
pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Sejalan dengan 
pernyataan tersebut. Apabila seseorang memiliki minat terhadap suatu 
kegiatan maka akan memperhatikannya terus-menerus. Setelah itu akan diikuti 
dengan munculnya rasa senang (Slameto, 2003: 57).  
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya 
oleh Reni Rusmiati (2009) penerapan metode simulasi untuk meningkatkan 
hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN Ngadiwono II Kecamatan Tosari 
Kabupaten Pasuruan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 
metode simulasi dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar 
IPA siswa kelas IV baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 





memperoleh nilai rata-rata 50,00 sedangkan setelah penerapan metode 
simulasi pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 76,67. Pada siklus I, siswa 
menjadi suka pelajaran IPA, memiliki keberanian mengungkapkan pendapat 
dan bertanya kepada guru. (Rusmiati, Reni 2009 ) 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan peningkatan minat 
belajar IPA melalui metode simulasi pada siswa kelas IV SD Negeri 01 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017 sebagai berikut : Siklus I hasil 
pengamatan yang didapat pada saat kegiatan belajar mengajar pada siklus I 
yaitu bertanya sebanyak 5 siswa ( 12,09 % ), Perhatian sebanyak 7 siswa  ( 
16,94 % ), Mengerjakan tugas sebanyak 8 siswa ( 19,35 % ), Bersemangat 
sebanyak 5 siswa ( 12,09 % ) dan Kerjasama kelompok sebanyak 6 siswa ( 
14,52 % ) sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan yaitu: Bertanya 
sebanyak 7 siswa ( 16,94 % ), Perhatian sebanyak 10 siswa ( 24,19 % ), 
Mengerjakan tugas sebanyak 8 siswa ( 19,35 % ), Bersemangat sebanyak 4 
siswa ( 9,68 % ) dan Kerjasama kelompok sebanyak 2 siswa ( 4,84% ). 
 
4.1 Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, maka implikasi penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
Metode yang memungkinkan siswa lebih tertarik dan berminat 
dalam hal belajar, salah satunya menggunakan metode pembelajaran yang 
bisa membuat siswa lebih tertarik pada pelajaran adalah metode simulasi, 
dimana metode ini digunakan untuk menirukan keadaan sebenarnya 
kedalam situasi buatan. Dengan metode ini siswa dapat memperoleh 
pemahaman akan hakekat suatu konsep atau prinsip serta keterampilan 









4.2.1 Bagi Kepala Sekolah 
Diharapkan kepala sekolah memberi pelatihan tentang strategi 
yang inovatif dalam meningkatkan minat belajar IPA diantaranya 
metode simulasi. 
4.2.2 Bagi Guru 
Guru sebaiknya menggunakan berbagai macam strategi 
pembelajaran khususnya dalam meningkatkan minat belajar IPA 
diantaranya melalui metode simulasi. 
4.2.3 Bagi Peneliti yang akan datang 
Bagi peneliti yang akan datang dapat menggunakan metode 
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